BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang cognitive behaviour therapy dalam meningkatkan self-
regulated learning santri kelas isti ‘dad Ulya B di Pondok Pesantren Assalafi Al

Fithrah Surabaya ini dapat diambil kesimpulan sebaga berikut:

1. Proses konseling dengan cognitive behaviour therapy dalam meningkatkan
self-regulated learning santri kelas isti’dad Ulya B di Pondok Pesantren
Assalafi Al Fithrah Surabaya melalui lima tahapan seperti yang ada dalam
proses konseling pada umunya, yaitu: identifikasi, diagnosis, prognosis,
treatment, dan follow up. Pada tahap identifikasi peneliti melakukan
wawancara kepada bagian BK Madrasah Aliyah Al Fithrah dan penanggung
jawab kelas isti’dad. Selain itu, peneliti juga mengamati langsung proses
pembelajarn di kelas isti ‘dad Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.
pada tahap diagnosis, diketahui beberapa faktor yang menghambat proses
belajar santri kelas isti ‘dad antara lain; kemampuan yang kurang, minat yang
kurang dari santri sendiri, minimnya motivasi, dan kesalahan persepsi
(mispersepsi). Pada tahap prognosis, menurut pengamatan peneliti bahwa
permasalahan santri-santri di kelas isti ‘dad kaitannya dengan proses regulasi
diri dalam belajar masih bisa diperbaiki dan ditingkatkan. Oleh karena itu,
peneliti  menggunakan strategi cognitive behaviour therapy sebagai
perpaduan antara aspek kognitif dan behaviour dalam treatmentnya. Pada

proses treatment, pertama peneliti menggunakan teknik dalam cognitive
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behaviour therapy, yaitu dengan membangun kembali konsep berpikir klien
tentang cara-cara meregulasi diri dalam proses belajar agar bisa lebih optimal
melalui presentasi materi. Kedua, peneliti menggunakan teknik modifikasi
perilaku (behaviour) dengan memberikan buku pantau yang berisi kegiatan
sehari-hari yang bisa dilakukan di pesantren dalam usahanya memodifikasi
perilaku ke arah yang lebih baik. Tahap follow up, peneliti memantau dan
mendampingi klien dengan melakukan kunjungan dan pemantauan ke kelas
isti ‘dad serta bertanya kepada wali kelas dan bagian BK Madrasah Aliyah
tentang perkembangan kemandirian belajar santri kelas isti ‘dad.

. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan teknik konseling dengan cognitive behaviour therapy dapat
meningkatkan self-regulated learning santri kelas isti ‘dad Ulya B di Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Hasil tersebut dapat diketahui
dengan adanya peningkatan skor self-regulated learning antara sebelum dan
sesudah pemberian treatment. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test dapat
diperoleh thitung > tiable Yaitu (6,608 > 2,045) dengan nilai signifikan < 0,05
(0,000 < 0,05). Di dalam Uji-t, tanda minus dan plus diabaikan, sehingga
kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang berbunyi “Cognitive Behaviour Therapy Efektif
dalam Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri Kelas Isti’dad di

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya” telah terbukti.
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3. Adapun kesimpulan terhadap kelebihan dan kekurangan dari proses
penggunaan cognitive behaviour therapy dalam meningkatkan self-regulated
learning santri kelas isti ‘dad Ulya B di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah
adalah sebagai berikut; kelebihan a) perpaduan penggunaan aspek kognitif
dan behaviour sangat membantu dalam mencapai tujuan dari proses
konseling secara umum, yaitu terciptanya modifikasi perilaku yang lebih
positif, b) dalam proses terbentuknya modifikasi perilaku, para santri juga
menggunakan aspek kognitif, sehingga ia bisa memikirkan kembali
konsekuensi-konsekuensi positif dan negatif yang akan didapat, ¢c) CBT
membuat peneliti mudah untuk menyusun proses konseling lebih terstruktur
dalam pelaksanaannya. Adapun kekurangannya adalah sebagai berikut; a)
teknik yang ditawarkan oleh CBT masih belum bersifat riil, sehingga perlu
adanya pengembangan-pengembangan kajian CBT agar didapatkan teknik
yang langsung bersifat terapiutik, b) proses konseling dalam CBT harus
bersifat berkelanjutan, sehingga membutuhkan durasi yang cukup lama.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang lumayan panjang ini, ada beberapa hal
yang harus disampaikan oleh peneliti dalam bentuk saran, dengan harapan agar
penelitian yang dilakukan ini menjadi lebih baik dan lebih kontributif bagi
semua kalangan yang membutuhkan.
Adapun beberapa saran yang dianggap sangat penting oleh peneliti dalam

penelitian ini antara lain:
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1. Bagi para asatidz Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, khususnya
yang mengajar di kelas isti ‘dad Ulya B agar secara terus-menerus memantau
perkembangan kemandirian belajar (Self-Regulated Learning) santri. Sebab
kelas isti'dad merupakan kelas persiapan yang memang dipersiabkan untuk
membangun kompetensi santri dalam keilmuan memahami nahwu dan
shorof. Agar tujuan diciptakannya kelas isti 'dad tercapai dan berjalan dengan
maksimal, sudah seyogyanya para asatidz yang mengajar di kelas isti 'dad
lebih memperhatikan dan memantau perkembangan kemandirian proses
belajar santri kelas isti'dad. Tidak hanya ketika dikelas, tapi juga kegiatan
ketika di lingkungan pesantren.

2. Bagi para santri kelas isti 'dad Ulya B sendiri agar mereka mencari sosok role
model yang bisa memberikan contoh dalam bersikap, bertindak, dan
berperilaku. Selain itu, sosok role model tersebut juga bisa memberikan
motivasi, masukan, dan saran ketika mereka mengalami demotivasi supaya
semangat belajar mereka tetap terus terjaga.

3. Bagi para mahasiswa dan kalangan akademisi agar terus mengembangkan
kajian keilmuan, khususnya tentang pendekatan Cognitive Behaviour
Therapy. Sebab Cognitive Behaviour Therapy (CBT) merupakan salah satu
pendekatan dan konsep terapi baru. Pengembangan terapi CBT perlu

dilakukan agar mampu memiliki efek terapiutik yang luar biasa.



